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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu dari 10 faktor penyebab 

mortalitas di dunia. Seseorang yang tidak aktif secara fisik memiliki tingkat 

kematian 20%-30% dibandingkan dengan seseorang yang melakukan aktivitas 

fisik dengan intensitas 150 menit dalam seminggu. Secara global di tahun 2010, 

81% anak yang bersekolah di usia 11-17 tahun tercatat kurang melakukan 

aktivitas fisik. Di Asia tenggara anak-anak yang kurang melakukan aktivitas fisik 

prevalensinya mencapai 74% (WHO, 2018). Penurunan aktivitas fisik ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti waktu menonton tv yang terlalu lama dan 

bermain video game. Anak-anak dapat menghabiskan waktu lebih dari 2 jam 

untuk menonton tv per hari, serta 20 sampai 60 menit per hari untuk bermain 

video game. Faktor tersebut menyebabkan waktu anak-anak yang seharusnya 

dapat digunakan untuk kegiatan lainnya menjadi bekurang sehingga memberi 

dampak gaya hidup yang tidak sehat. Penurunan aktivitas fisik ini menyebabkan 

penurunan kebugaran fisik/jasmani (Lau, et al.,2011). 

 Adanya bukti menunjukkan bahwa penurunan aktivitas fisik berdampak pada 

penurunan kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani secara umum didefinisikan 

sebagai kemampuan tubuh untuk melakukan kegiatan sehari-hari dengan efektif 

dan efisien tanpa rasa lelah. Untuk menghasilkan kebugaran jasmani diperlukan 

komponen-komponen tubuh yang optimal, hal ini dapat diperoleh dengan aktivitas 
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fisik yang terstruktur serta rutin dilakukan (olahraga) contohnya lari, renang, 

bermain bola basket, dan sepak bola. Kebugaran jasmani mempengaruhi kualitas 

hidup yang memberikan dampak positif bagi kesehatan, serta bagi olahragawan 

dapat menunjang keterampilan dalam olahraga (Hodgkin, 2012). Tidak hanya 

dengan berolahraga, aktivitas fisik seperti bermain dengan teman, berkebun juga 

dapat dilakukan. Seseorang yang bugar memiliki lebih banyak energi dan mampu 

mengontrol tubuh lebih baik, sehingga dapat menikmati hidup yang aktif daripada 

orang yang lebih banyak diam (Fahey, et al., 2011). Aktivitas fisik yang aktif 

mampu meningkatkan kesehatan. Namun adanya aktivitas fisik yang terlalu 

banyak dan tidak terkontrol dapat menyebabkan penurunan kondisi kesehatan. Hal 

ini dapat terjadi karena tidak seimbangnya antara kebugaran dengan kesehatan. 

Bila keseimbangan antara kebugaran dan kesehatan terjadi, tubuh tidak akan 

kesulitan memenuhi kebutuhan energi. Energi kimia yang di dapat dari makanan 

akan di ubah ke energi mekanik sebagai bahan bakar untuk melakukan semua 

kegiatan fisik (Maffetone, 2009). 

 Ketika akan memulai kegiatan di pagi hari, seperti bekerja, sekolah, atau 

aktivitas di rumah maupun di luar, tubuh memerlukan energi. Energi ini bisa 

didapatkan dari sarapan pagi. Sarapan membantu mengisi energi yang sudah 

digunakan ketika tidur tubuh membakar kalori untuk meperbaharui sel dan 

metabolisme tubuh (Porter, 2016). Manfaat lain dari sarapan adalah peningkatan 

kesadaran secara mental. Sarapan akan menyediakan nutrisi penting yang 

diperlukan oleh tubuh salah satunya glukosa yang diperlukan oleh otak, untuk 

mengoptimalkan fungsi otak seperti meningkatkan konsentrasi, fokus, dan 
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ketelitian (Bird, 2015). Selain itu, anak usia sekolah yang memiliki kebiasaan 

sarapan akan meningkatkan kinerja belajar di sekolah yang baik, serta 

meningkatkan kognitif anak. Terdapat penelitian yang menunjukan bahwa 40% 

anak di Indonesia tidak terbiasa sarapan, sehingga aktivitas di sekolah tidak 

optimal (KEMENKES, 2014). 

 Berdasarkan data yang sudah disampaikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan melewatkan sarapan akan menyebabkan penurunan aktivitas fisik dan 

tidak optimal sehingga dapat menimbulkan penurunan kebugaran jasmani. Selain 

itu, belum terdapat data hubungan sarapan dengan tingkat kebugaran jasmani pada 

anak usia sekolah dasar di Kota Yogyakarta. Maka dari itu, penelitian ini akan 

meneliti hubungan sarapan dengan tingkat kebugaran jasmani pada anak usia 

sekolah dasar di Yogyakarta.  

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan suatu masalah pada 

penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dengan 

tingkat kebugaran jasmani pada anak usia sekolah dasar di SD Budya Wacana 

Yogyakarta?” 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

 Mengetahui hubungan antara kebiasaan sarapan dengan tingkat kebugaran 

jasmani pada anak usia sekolah dasar di SD Budya Wacana Yogyakarta. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 
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a. Mengetahui jumlah siswa yang terbiasa sarapan di SD Budya Wacana 

DIY. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kebugaran 

jasmani pada anak usia sekolah dasar di SD Budya Wacana DIY. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Teoritis 

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kebiasaan 

sarapan serta meningkatkan kebugaran jasmani pada anak usia sekolah 

dasar. 

1.4.2.  Praktis 

a. Mampu meningkatkan kesadaran bagi orangtua siswa juga sekolah 

akan pentingnya kebiasaan sarapan serta tingkat kebugaran jasmani 

yang baik. 

b. Mampu memberikan informasi terkait asupan gizi sarapan yang baik 

dan cara pengukuran tingkat kebugaran jasmani kepada sekolah, 

sehingga sekolah meningkatkan perhatian kepada siswa untuk 

membiasakan gaya hidup sehat. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 Sepanjang penelusuran peneliti, penelitian serupa sudah pernah dilakukan. 

Penelitian yang sejenis antara lain: 

a. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulaksa L. D., tahun 2017, dengan 

judul penelitian “Hubungan Antara Asupan Gizi Sarapan dengan 
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Tingkat Kebugaran Jasmani siswa kelas IV, V, dan VI di SD Negeri 2 

Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo”. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional dengan metode survei. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, dan VI di SD Negeri 2 

Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo yang berjumlah 84 

siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

purposive sampling, jumlah sampel 39 siswa (24 laki-laki dan 15 

perempuan). Instrumen untuk mengukur asupan gizi sarapan adalah 

food recall selama 3 hari dan tingkat kebugaran jasmani menggunakan 

Tes Kebugaran Jasmani Indonesia untuk usia 10-12 tahun. Analisis 

data dalam penelitian ini dengan uji korelasi. Hasil penelitian 

mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan gizi 

sarapan dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IV, V, dan VI 

di SD Negeri 2 Wates Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo, 

dengan nilai rx.y= 0,686 > r(0.05)(39) = 0,308. 

b. Peneltian yang dilakukan oleh Ethasari (2014), dengan judul 

“Hubungan Antara Kebiasaan Sarapan dengan Kesegoran Jasmani dan 

Status Gizi pada Anak Sekolah Dasar di SD Negeri Padangsari 02 

Banyumanik”. Desain penelitian dengan cross-sectional, populasi 

sampel sebanyak 56 anak yang diperoleh dengan metode random 

sampling. Data yang dikumpulkan meliputi kebiasaan sarapan 

diperoleh dengan metode food recall 3x24 jam, kebugaran jasmani 

diperoleh dengan Harvard Step Test dan status gizi ditentukan 
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berdasarkan pengukuran z-score IMT/U. Data dianalisis menggunakan 

uji rank spearman. Hasil penelitian Rerata kebiasaan sarapan subyek 

yaitu sebesar 4,28±1,84 kali/minggu. Rerata sumbangan energi sarapan 

subyek yaitu sebesar 34,01±9,09 persen. Rerata kebugaran jasmani 

subyek yaitu sebesar 73,08±8,81 bpm. Rerata z-score IMT/U subyek 

yaitu sebesar 0,88±1,45, dimana menunjukan tidak ada hubungan 

antara kebiasaan sarapan dengan kebugaran jasmani (p = 0,372, r = 

0,045) dan tidak ada hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status 

gizi (p = 0,080, r = 0,190).  

c. Penelitian yang dilakukan oleh Mentari A. Y., Yosephin B., 

Kusdalinah, tahun 2015, dengan judul “Perbedaan Kebugaran Jasmani 

Dilihat dari Kebiasaan Sarapan dan Status Gizi” di Kota Bengkulu. 

Desain penelitian observasi dengan menggunakan rancangan 

cross-sectional, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 01 Kota Bengkulu dan besar sampel dihitung berdasarkan 

rumus diperoleh sampel sebanyak 87 siswa, cara pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode random sampling. Tingkat kebugaran 

jasmani diukur dengan tes lari 50 meter, kebiasaan sarapan dilakukan 

dengan metode wawancara serta status gizi dengan penghitungan IMT. 

Analisa data menggunakan t-test Independent. Hasil menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna pada kebiasaan sarapan 

dengan kebugaran jasmani (p=0,094, p>0,05), dan tidak ada hubungan 

juga antara status gizi dengan kebugaran jasmani (p=0,232, p>0,05).  
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d.  Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari A. P., tahun 2017, dengan 

judul penelitian “Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Tingkat 

Kebugaran Jasmani dan Absensi Sakit pada Anak Sekolah Dasar 

Negeri Pedurungan Kidul 02 Kota Semarang”. Desain penelitian 

menggunakan analitik dengan pendekatan cross-sectional, populasi 

penelitian yaitu seluruh siswa SD Negeri Pedurungan Kidul 02 Kota 

Semarang yang berusia 10-11 tahun, jumlah sampel 59 siswa dengan 

metode simple random sampling. Kebiasaan sarapan diambil dengan 

food recall 3x24 jam, tingkat kebugaran jasmani dengan Harvard step 

test, dan absensi siswa sakit dengan data absen sekolah, hubungan tiap 

variable menggunakan uji Chi-Square. Dengan hasil frekuensi rerata 

sarapan 4.6 ± 1.9kali/minggu, rerata sumbangan energi sarapan yaitu 

16.8 ± 5.8%. Rerata tingkat kebugaran jasmani siswa SD yaitu 47.5 ± 

22.7 bpm. Absensi sakit 0.73 ± 0.71kali/tahun. Hasil menunjukkan 

tidak ada hubungan antara kebiasaan sarapan dan kebugaran jasmani 

(p=0,058, p>0,05). Hasil menunjukkan tidak ada hubungan antara 

kebiasaan sarapan dengan absensi sakit (p=0.338,p>0,05). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan yang searah dan sangat lemah antara kebiasaan sarapan 

dengan tingkat kebugaran jasmani pada anak usia sekolah dasar di SD Budya 

Wacana Yogyakarta. 

2. Jumlah siswa yang terbiasa sarapan di SD Budya Wacana Yogyakarta lebih 

banyak dibandingkan siswa yang tidak terbiasa sarapan.  

3. Tingkat kebugaran jasmani juga dipengaruhi oleh status gizi dengan 

hubungan yang searah dan sangat lemah. 

5.2. Saran 

5.2.1 Bagi Sekolah dan Siswa-Siswi Sekolah Dasar 

1. Mampu memberikan soasialisasi kepada siswa-siswi untuk rutin sarapan 

setiap hari serta tetap menjalankan kegiatan pemberian buah dipagi hari pada 

hari tertentu yang sudah ditetapkan. 

2. Mampu meningkatkan kegiatan-kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik, 

seperti berenang, bermain sepak bola, bermain bola basket, menari diluar jam 

belajar sekolah sehingga lebih banyak energi yang dapat dikeluarkan.  

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan dapat menggunakan tes kebugaran jasmani yang meliputi seluruh 

komponen kebugaran jasmani. Selain itu dapat menggunakan penilaian 

kuisioner sarapan dengan instument yang berbeda dan lebih rinci seperti 

tingkat asupan gizi sarapan atau menggunakan metode wawancara langsung.  
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